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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Kegiatan Public Relations Menggunakan Model Cipp 

Dalam Pengembangan Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Banda Aceh”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi 

kegiatan public relations dalam pengembangan perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh dengan model CIPP. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kegiatan public relations dalam pengembangan 

perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh dengan 

model CIPP. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan tektik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. 

Model evaluasi yang dipilih yaitu CIPP (Context, Input, Process, Product), dalam 

model ini peneliti membagi evaluasi kegiatan public relations ke dalam empat poin: 

(1) Context, meliputi latar belakang, kebutuhan dan tujuan kegiatan, (2) Input, 

meliputi sumber daya manusia, sarana, fasilitas dan anggaran, (3) Process, meliputi 

pelaksanaan kegiatan, kolaborasi dan penjadwalan, (4) Product, meliputi penilaian 

terhadap keberhasilan kegiatan dalam mencapai tujuan. Dari hasil penelitian di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa setiap 

komponen evaluasi masih banyak yang belum terpenuhi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa masih perlu adanya perbaikan demi tercapainya tujuan 

diadakannya kegiatan tersebut. 

Kata Kunci: Evaluasi, Public Relations, CIPP 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Public relations merupakan kegiatan membangun dan mempertahankan 

hubungan baik dengan publik. Public relations juga berperan untuk menarik 

perhatian publik melalui kegiatan public relations yang efektif. Public relations 

secara umum adalah upaya yang dilakukan oleh lembaga dan individu untuk 

membina hubungan baik dengan publik dalam rangka menumbuhkan pemahaman 

dan penerimaan publik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga 

dan individu yang bersangkutan.
1
 Salah satunya adalah perpustakaan yang 

berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan dan mengelola berbagai sumber 

informasi yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat. Oleh karena itu, sangat 

penting adanya public relations di perpustakaan dalam memberikan pelayanan 

kepada pengguna sehingga dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan dari 

kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan oleh perpustakaan. 

Sebagai lembaga yang kegiatannya berhubungan langsung dengan masyarakat, 

keberadaan perpustakaan sangat berguna terhadap kebutuhan informasi 

masyarakat. Nilai sebuah perpustakaan dapat dikembangkan dengan menyediakan 

informasi yang dibutuhkan masyarakat. Perpustakaan yang terus berkembang 

memerlukan upaya agar dapat memenuhi keinginan pemustaka, dan tentu saja dapat 

 

 

 

 

1 Mutiara Ceìndeìkia Sandyakala, „Peìran Public Reìlatioìns Dalam Meìningkatkan Citra 

Leìmbaga Peìndidikan‟, Jurnal At-Tadbir: Meìdia Hukum Dan Peìndidikan, 30.2 (2020), 1–9 

<https://eìjoìurnal.staisyamsululum.ac.id/indeìx.php/attadbir/articleì/doìwnloìad/63/59>. diakseìs 2 

Mareìt 2023. 
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melayani pengguna dengan baik sesuai dengan kebutuhan informasi mereka.

2
 

Dalam hal ini, public relations merupakan salah satu upaya yang dapat 

dimanfaatkan oleh perpustakaan untuk berkomunikasi secara efektif dan menjalin 

hubungan baik dengan masyarakat. 

Semua kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi atau lembaga 

merupakan tugas dari bagian public relations, walaupun dalam prakteknya public 

relations akan berkoordinasi dan bekerja sama dengan bagian lain dalam lembaga 

tersebut untuk melakukan kegiatan komunikasi demi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk itu, perlu adanya upaya public relations di perpustakaan dalam 

rangka memperkenalkan layanan, sumber daya informasi, dan kegiatan 

perpustakaan. Terkait hal tersebut, Alansari dalam Rozi dan Christiani menyatakan 

bahwa peran public relations di perpustakaan meliputi komunikasi pengguna secara 

langsung maupun tidak langsung, memperkenalkan koleksi perpustakaan kepada 

pengguna, mempublikasikan layanan dan kegiatan perpustakaan, serta 

meningkatkan kesadaran bahwa perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna
3
 Kegiatan public relatios bertujuan untuk membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya perpustakaan, hal ini juga 

dijadikan sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pengembangan 

perpustakaan. 

 

2 Mifta Huljannah Sihoìmbing dkk, „Meìmbangun Keìrjasama Untuk Meìngeìmbangkan 

Peìrpustakaan Yang Ideìal‟, Jurnal Peìndidikan Dan Koìnseìling, 4 (2022), 4697–4703 

<http://joìurnal.univeìrsitaspahlawan.ac.id/indeìx.php/jpdk/articleì/doìwnloìad/9014/6796>. diakseìs 14 

Mareìt 2023. 
3 Muhammad Fahrul Roìzi dan Lydia Christiani, „Peìran Divisi Hubungan Masyarakat 

UPT Peìrpustakaan Univeìrsitas Seìbeìlas Mareìt Dalam Meìmpeìrtahankan Eìksisteìnsi Peìrpustakaaan‟, 

Jurnal Ilmu Peìrpustakaan, 8.2 (2019) 

<https://eìjoìurnal3.undip.ac.id/indeìx.php/jip/articleì/doìwnloìad/26798/23649>. diakseìs 18 Deìseìmbeìr 

2022. 
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Kegiatan public relations dalam pengembangan perpustakaan bertujuan untuk 

membantu perpustakaan berkomunikasi dengan masyarakat, mempromosikan 

pengembangan, memperoleh dukungan finansial, menanggapi kritik atau 

kekhawatiran, dan membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Dengan 

adanya kegiatan public relations yang efektif, perpustakaan dapat berkembang 

dengan baik, meningkatkan layanannya agar tetap relevan dan bermanfaat bagi 

masyarakat, sama halnya dengan bagian-bagian public relations yang mencakup 

hubungan internal, publisitas, advertising, press agency, public affairs, lobbying, 

manajemen isu, hubungan investor dan pengembangan.
4
 Oleh karena itu 

pengembangan perpustakaan merupakan salah satu bagian yang membantu fungsi 

public relations dalam mencapai tujuan lembaga. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Banda Aceh, hari selasa 06 Desember 2022 dan telah 

dikonfirmasikan oleh Bapak Eddy selaku Kepala Bidang Perpustakaan yang 

menyatakan bahwa Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh sudah 

melakukan kegiatan public relations melalui beberapa upaya berupa kegiatan 

membuat publikasi, berita, dan melayani masyarakat melalui kegiatan layanan 

perpustakaan keliling.
5
 Selanjutnya dari hasil wawancara pada tanggal 12 

Desember 2022 dengan Ibu Musnahayati selaku pustakawan pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh menyatakan bahwa dalam 

pelaksanaannya, kegiatan public relations pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

 

4 Cutlip Scoìtt M dkk, Eìffeìctiveì Public Reìlatioìns (Jakarta: Peìneìrbit Keìncana Preìnada 

Meìdia Grup, 2011). 
5 Eìddy, Keìpala Bidang Peìrpustakaan, Wawancara, Dinas Peìrpustakaan dan Keìarsipan 

Koìta Banda Aceìh. 
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Kota Banda Aceh belum dilakukan secara menyeluruh, sehingga eksistensi 

perpustakaan masih tergolong rendah.
6
 Pernyataan ini merujuk kepada beberapa 

kegiatan public relations yang sudah dilakukan, diantaranya membuat publikasi, 

berita, dan layanan perpustakaan keliling. Hal ini juga didukung oleh dokumentasi 

yang dipublikasikan melalui sosial media Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Banda Aceh. Hasil wawancara dengan kedua narasumber di atas menunjukkan 

bahwa adanya problematika dalam kegiatan public relations di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Banda Aceh. 

Meskipun kegiatan public relations seperti membuat publikasi, berita dan 

layanan perpustakaan keliling telah dilakukan sejak tahun 2018, namun belum 

pernah dilakukan evaluasi terhadap kegiatan tersebut. Hal ini juga dikonfirmasikan 

oleh Bapak Eddy selaku Kepala Bidang Perpustakaan, dan Ibu Musnahayati sebagai 

pustakawan. Oleh karena itu kegiatan public relations di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Banda Aceh perlu dievaluasi. Banyak jenis model evaluasi yang 

bisa diimplementasikan seperti evaluasi model provus (discrepancy model), 

evaluasi model stake (countenance model), evaluasi model CIPP (context, input, 

process, product), evaluasi model kirkpatrick, evaluasi model brinkerhoff, 

measurement model, congruence model, illuminative model, dan model logik (logic 

model).
7
 

 

 

 

 
 

 

Aceìh. 

6 Musnahayati, Pustakawan, Wawancara, Dinas Peìrpustakaan dan Keìarsipan Koìta Banda 

7 Asyraf Suryadin, Sari Winda Purnama, dan Nurfitriani, Eìvaluasi Proìgram Moìdeìl CIPP 

(Coìnteìxt, Input, Proìceìss, Proìduct) Antara Teìoìri Dan Praktik (Yoìgyakarta: Peìneìrbit Samudra Biru, 

2022). 
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Dalam penelitian ini peneliti memilih model CIPP sebagai metode evaluasi 

kegiatan public relations dalam pengembangkan perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh. Model CIPP digunakan karena 

model ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam dan menyeluruh 

mengenai kegiatan public relations yang dilakukan di perpustakaan, sehingga 

informasi yang diberikan dapat digunakan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan tersebut dengan tetap mempertimbangkan 

keberhasilannya. Dengan adanya evaluasi ini dapat mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan kegiatan public relations yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Banda Aceh berdasarkan tahapan context, input, process, dan 

product. 

Context, dalam penelitian ini untuk mengevaluasi latar belakang kegiatan public 

relations di perpustakaan. Input, untuk mengevaluasi input atau masukan yang 

diperlukan dalam kegiatan public relations di perpustakaan. Process, untuk 

mengevaluasi proses atau tahapan kegiatan public relations di perpustakaan. 

Product, tahapan ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil dari kegiatan public 

relations di perpustakaan. Model ini merupakan metode yang tepat untuk menilai 

kegiatan public relations di perpustakaan, karena model ini terlihat komprehensif 

dan banyak digunakan untuk mengevaluasi program kegiatan. Salah satunya pada 

penelitian Naser pada tahun 2022, menjelaskan bahwa Lembaga Konseling 

Mahasiswa Fakultas Syariah UIN FAS Bengkulu menggunakan metode evaluasi 

CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk mengukur seberapa baik program 
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layanan konseling mahasiswa dilaksanakan.
8
 Dilatarbelakangi maksud di atas, 

penulis tertarik untuk mengkaji penelitian tentang “Evaluasi Kegiatan Public 

relations Menggunakan Model CIPP dalam Pengembangan Perpustakaan di 

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana evaluasi kegiatan public relations 

dalam pengembangan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Banda Aceh dengan model CIPP? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meevaluasi 

kegiatan public relations dalam pengembangan perpustakaan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh dengan model CIPP. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari pe ìneìlitian adalah hasil atau ko ìntribusi yang meìnguntungkan baik 

seìcara peìngeìtahuan maupun praktis. Dalam pe ìneìlitian ini diharapkan dapat 

meìmbeìrikan manfaat seìbagai beìrikut : 

1. Peìneìlitian ini dapat me ìmbeìrikan peìngeìtahuan teìntang bagaimana 

meìlakukan eìvaluasi keìgiatan public reìlatioìns deìngan meìnggunakan mo ìdeìl 

 

 

 

8 Muhammad Nikman Naseìr, „Eìvaluasi Proìgram Moìdeìl CIPP Pada Leìmbaga Koìnseìling 

Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarnoì Beìngkulu‟, Nusantara oìf Reìseìarch : Jurnal Hasil-Hasil 

Peìneìlitian Univeìrsitas Nusantara PGRI Keìdiri, 9.2 (2022), 137–50 

<https://doìi.oìrg/10.29407/noìr.v9i2.16890>. diakseìs 21 Oìktoìbeìr 2023. 
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CIPP dalam peìngeìmbangan peìrpustakaan di Dinas Peìrpustakaan dan 

Keìarsipan Ko ìta Banda Ace ìh. 

2. Peìnulis dapat meìmpeìro ìleìh peìngalaman dalam me ìlakukan eìvaluasi keìgiatan 

 

public reìlatioìns teìrhadap peìngeìmbangan peìrpustakaan. 

 

3. Peìneìlitian ini dapat meìnjadi masukan bagi bidang peìrpustakaan di Dinas 

Peìrpustakaan dan Keìarsipan Ko ìta Banda Ace ìh untuk meìningkatkan 

keìgiatan public reìlatioìns yang leìbih baik dan re ìleìvan. 

E. Penjelasan Istilah 

 

Guna meìnceìgah salah tafsir dan keìsalahpahaman peìmbaca seìrta fo ìkus dalam 

peìneìlitian, maka akan dije ìlaskan istilah-istilah dalam peìneìlitian ini. Adapun istilah 

yang dimaksud adalah : 

1. Evaluasi 

 

Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation, yang 

berarti penilaian. Jika dikaitkan dengan perpustakaan maka evaluasi 

perpustakaan dapat diartikan sebagai penilaian dalam bidang perpustakaan 

atau evaluasi terhadap isu-isu yang berkaitan dengan aktivitas perpustakaan. 

Lasa HS mendefinisikan bahwa kegiatan evaluasi perpustakaan sebagai 

kegiatan penilaian yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

koleksi perpustakaan, karena koleksi merupakan salah satu bidang dalam 

perpustakaan dan memiliki dampak yang signifikan terhadap eksistensi 

perpustakaan dalam kemajuan ilmu pengetahuan.
9
 

 

 

9 Lasa Hs, Kamus Keìpustakawanan Indoìneìsia (Yoìgyakarta: Pinus, 2014). 
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Menurut Wandt dan Brown dalam Arif, Evaluation refer to the act or 

process to determining the value of something. Definisi ini menyatakan bahwa 

istilah evaluasi menunjukkan atau mengindikasikan suatu tindakan atau 

prosedur untuk menentukan nilai sesuatu.
10

 Jika hal ini dikaitkan dengan 

peperpustakaan, maka dapat dilihat sebagai prosedur untuk menilai setiap 

kegiatan perpustakaan. Pada hakikatnya evaluasi didefinisikan sebagai proses 

metodis dan berkelanjutan yang digunakan untuk menilai sesuatu berdasarkan 

pada faktor dan ketentuan khusus dalam konteks pengambilan keputusan. 

Evaluasi juga merupakan proses yang dilakukan secara teliti dimana informasi 

dideskripsikan, dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hal yang 

sama juga didefinisikan oleh Suranto bahwa evaluasi adalah sebuah proses 

yang menghasilkan informasi mengenai tingkat keberhasilan suatu kegiatan 

yang telah dilakukan, kemudian informasi ini akan digunakan untuk 

memperbaiki kegiatan tersebut.
11

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 

suatu proses terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang suatu objek dengan tujuan untuk memastikan kondisi dan 

kualitasnya, dan juga untuk membuat keputusan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. Dalam penelitian ini evaluasi yang dimaksud adalah proses 

menilai keberhasilan dan ketidakberhasilan kegiatan public relations yang 

 

10 Muhammad Toìriqul arif, „Peìneìlitian Eìvaluasi Peìndidikan‟, ADDABANA: Jurnal 

Peìndidikan Agama Islam, 2.2 (2019), 66–76 <https://doìi.oìrg/10.47732/adb.v2i2.122>. diakseìs 3 

Oìktoìbeìr 2022. 
11 Surantoì, Peìreìncanaan & Eìvaluasi Koìmunikasi (Yoìgyakarta: Peìna Preìssindoì, 2019). 
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dilakukan oleh perpustakann, untuk mengetahui sejauh mana kegiatan public 

relations telah tercapai dan bagaimana kegiatan tersebut dapat ditingkatkan. 

2. Public Relations 

 

Public relations secara harfiah berarti hubungan dengan publik atau 

masyarakat. Coulson mendefinisikan bahwa public relations adalah usaha 

yang direncanakan secara terus-menerus dengan sengaja, guna membangun 

dan mempertahankan pengertian timbal balik antara organisasi dan 

masyarakat.
12

 Cutlip dalam Jauhari juga berpendapat bahwa Public relations 

adalah suatu fungsi managemen yang menilai sikap publik, menunjukan 

kebijaksanaan dan prosedur individual atau organsasi atas dasar kepentingan 

publik dan melaksanakan rencana kerja untuk memperoleh pengertian dan 

pengakuan dari publik.
13

 

Public relations dilakukan sebagai upaya mempengaruhi opini publik 

dengan cara yang menguntungkan kedua belah pihak. Selain itu Seidel dalam 

Sitira dan Handayani menyebutkan bahwa public relations adalah proses yang 

berkelanjutan dari usaha-usaha management untuk memperoleh Goodwill dan 

pengertian dari para klien, pegawainya dan publik umumnya, Proses ini 

dimulai secara internal dengan menilai dan memperbaiki diri sendiri dan 

kemudian bergerak secara eksternal dengan membuat pernyataan- 

pernyataan.
14
 Oleh karena itu public relations penting dilakukan untuk 

 

12 Coìlin Coìulsoìn-Thoìmas, Public Reìlatioìns (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 
13 Minan Jauhari, Cybeìr Public Reìlatioìns Meìmbangun Keìpeìrcayaan Publik Meìlalui 

Meìdia Sibeìr (Yoìgyakarta: LP3DI Preìss, 2021). 
14 Ulfa Satira dan Roìssa Hidriani, „Peìran Peìnting Public Reìlatioìns Di Eìra Digital‟, 

Sadida: Islamic Coìmmunicatioìns Meìdia Studieìs, 1.1 (2021), 179–202 <https://www.joìurnal.ar- 

raniry.ac.id/indeìx.php/sadida/articleì/doìwnloìad/1612/842>. Diakseìs 3 Oìktoìbeìr 2023. 
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membangun hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa public relations 

merupakan fungsi manajemen yang dapat membangun hubungan baik antara 

individu atau organisasi dengan publiknya untuk memperoleh good will, 

kepercayaan, dan pandangan yang positif dari masyarakat. Dalam penelitian 

ini public relations yang dimaksud adalah kegiatan yang dilakukankan oleh 

perpustakaan dalam berkomunikasi dengan masyarakat dan bagaimana 

perpustakaan memperkenalkan produk, layanan, serta upaya bagaimana 

perpustakaan dapat membangun hubungan baik dengan publiknya. 

 

3. Pengembangan Perpustakaan 

 

Pengembangan perpustakaan adalah upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan semua pencapaian. Hal ini menunjukan bahwa perpustakaan 

secara terencana dapat lebih maju dan berkembang. Dalam pengembangan 

perpustakaan ada beberapa elemen penting yang menjadi pokok 

pengembangan, seperti meningkatkan koleksi, sumber daya manusia, 

masyarakat pemakai dan sistem layanannya.
15

Pengembangan perpustakaan 

juga merupakan kegiatan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber 

daya, layanan, dan manajemen perpustakaan.
16

 

Berdasarkan penyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

perpustakaan merupakan upaya yang dilakukan secara terencana untuk 

 

 

15 Sutarnoì NS, Manajeìmeìn Peìrpustakaan: Suatu Peìndeìkatan Praktik (Jakarta: Sagung 

Seìtoì, 2006). 
16 Seìntoìsa Seìmbiring, Himpunan Peìraturan Peìrundang-Undangan Teìntang 

Peìrpustakaan (Bandung: Nuansa Aulia, 2008). 
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meningkatkan semua aspek pencapaian perpustakaan. Dengan melakukan 

pengembangan yang tepat, perpustakaan dapat menjadi lebih maju dan 

berkembang. Dalam penelitian ini pengembangan yang dimaksud adalah 

tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya dan pelayanan 

yang disediakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh. 

4. Model CIPP 

 

Menurut Seels dan Richey dalam Oka, model berarti penggambaran 

realitas yang memiliki tingkat organisasi dan struktur tertentu.
17

 Istilah model 

digunakan dalam suatu perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

memastikan bahwa kegiatan tersebut dapat dilakukan secara metodis dan 

efisien. sama halnya yang disebutkan oleh Majid bahwa model sering disebut 

sebagai kerangka kerja konseptual yang berfungsi sebagai panduan dalam 

melakukan suatu kegiatan.
18

 

Stufflebeam dalam Adellia dan Prajawinanti mengemukakan bahwa model 

CIPP (context, input, process product) merupakan evaluasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan memperbaiki standar program kegiatan yang 

dilaksanakan.
19

 Sedangkan menurut Mohebbi dalam Faizin, model CIPP 

adalah model terstruktur yang paling efektif dan merupakan model bersifat 

menyeluruh yang akan membantu dalam mengorganisir dan merencanakan 

 

 

17 Gdeì Putu Arya Oìka, Moìdeìl Koìnseìptual Peìngeìmbangan Proìduk Peìmbeìlajaran 

(Yoìgyakarta: Deìeìpublish, 2022). 
18 Abdul Majid, Strateìgi Peìmbeìlajaran (Bandung: PT. Roìsda Krya, 2013). 
19 Yoìlanda Adeìllia dan Arin Prajawinanti, „Impleìmeìntasi Moìdeìl Eìvaluasi Cipp Pada 

Peìlaksanaan Proìgram Keìloìmpoìk Beìlajar TBM Leìshutama Eìra Pandeìmi Coìvid-19‟, Pustaka 

Karya : Jurnal Ilmiah Ilmu Peìrpustakaan Dan Infoìrmasi, 9.2 (2021), 14 

<https://doìi.oìrg/10.18592/pk.v9i2.5516>. diakseìs 3 Oìktoìbeìr 2023. 
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kategori-kategori prioritas terhadap kebutuhan serta menyediakan sumber- 

sumber data yang dapat digunakan untuk kelanjutan program.
20

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Model evaluasi 

CIPP memandang kegiatan yang sedang dievaluasi sebagai sebuah sistem yang 

digunakan untuk mengevaluasi keefektifan dan efisiensi kegiatan dengan 

menggunakan empat komponen utama yaitu context, input, process, dan 

product. Dalam penelitian ini, model yang digunakan sebagai pedoman 

evaluasi untuk menilai keberhasilan dari kegiatan public relations di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Banda Aceh dilihat dari segi context, kondisi 

sosial dan budaya masayarakat, input, sumber daya yang digunakan seperti 

anggaran dan sarana prasarananya, process, melihat bagaimana kegiatan 

public relations dilaksanakan dan product, hasil dari kegiatan public relations, 

seperti peningkatan kualitas layanan perpustakaan dan peningkatan citra 

perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 Imam Faizin, „Eìvaluasi Proìgram Tahfidzul Qur‟an Deìngan Moìdeìl CIPP‟, Jurnal Al- 

Miskawaih, 2 (2021), 99–118 <https://joìurnal.stitpeìmalang.ac.id/indeìx.php/al- 

miskawaih/articleì/doìwnloìad/362/254>. diakseìs 3 Oìktoìbeìr 2023. 
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